ABSTRAK

Akad Muzara’ah dan Al-Mukhabarah merupakan akad kerjasama yang
dilakukan antara sipemilik tanah dengan penggarap tanah. Kedua akad tersebut
merupakan salah satu solusi untuk para petani garam dalam meningkatkan
kesejahteraan hidupnya. Penelitian ini dilakukan untuk meneliti bagaimana
masyarakat membagi hasil perolehan garam dari Akad Muzara’ah dan Al-
Mukhabarah. Jika dilihat di Pulau Madura, potensi terbesar yang memproduksi
garam berada di Kabupaten Sumenep yaitu di Kecamatan Kalianget. Oleh sebab itu
penelitian ini saya ambil di Desa Marengan Laok, Kec. Kalianget agar
mempermudah penelitian.

Penelitian ini memfokuskan kepada akad perjanjian yang dilakukan oleh
pemilik lahan (tambak) dan si pekerja lahan (tambak). Penelitian ini juga
menggunakan metode kualitatif dengan cara observasi, dokumentasi dan juga
wawancara langsung kepada masyarakat yang ada di Desa Marengan Laok.
Sedangkan analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan
instrospektif tentang segala kesadaran bentuk manusia dan pengalamannya baik
dalam aspek inderawi, konseptual, moral, estetis, religius dan ekonomi. Sesuai
dengan tahapan target luaran penelitian ini adalah Pengaruh Prinsip Al-Muzara’ah
dan Al-Mukhabarah Terhadap Perjanjian Bagi Hasil Tambak Garam di Desa

Marengan Laok.
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ABSTRACT

This research was conducted to examine how the role of the people of
Marengan Laok Village in producing salt for their welfare. If you look at Madura
Island, the biggest potential for producing salt is in Sumenep Regency, namely in
Kalianget District.Therefore, | took this research in Marengan Laok Village, Kec.
Kalianget to make research easier.

This research is focused on the contract agreement made by the land owner
(tambak) and the land worker (tambak). This study also uses qualitative methods
by means of observation, documentation and direct interviews with the people in
Marengan Laok Village. While the data analysis in this study uses descriptive and
introspective analysis of all forms of human consciousness and experience in terms
of sensory, conceptual, moral, aesthetic, religious and economic aspects. In
accordance with the stages of the target output of this research is the Effect of the
Principles of Al-Muzara'ah and Al-Mukhabarah on the Salt Farm Profit Sharing

Agreement in Marengan Laok Village.
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